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Jembatan Musi V merupakan rangkaian dari Jalan Tol Kayu Agung-Palembang-Betung (Tol Kapal Betung). 

Jembatan Musi V ini berada di Kecamatan Gandus dan rencananya  berjarak 2,3 km dari ramp keluar/masuk tol 

dimana  ramp tersebut terletak di Jl. Sosial yang terhubung ke Jl. Lettu Karim Kadir. Setelah Jalan Tol Kapal 

Betung beroperasi diperkirakan akan berdampak pada tingkat layanan jaringan jalan lokal di Kecamatan Gandus. 

Jalan lokal yang menjadi akses utama yaitu Jl. Lettu Karim Kadir sebagai penghubung dari jalan tol menuju jalan 

nasional diantaranya Jl. Alamsyah Ratu Prawira Negara, Jl. Soekarno Hatta, dan Jl. Mayjen Yusuf Singadekane. 

Jl. Lettu Karim Kadir terdiri dari  empat  segmen jalan yaitu segmen satu (Jl.Lettu Karim Kadir - Perumahan 

Mitra), segmen dua (Perumahan Mitra – Jl.M.Amin Fauzi), segmen tiga (Jl.M Amin Fauzi – Jl.Tph Sofyan 

Kenawas), segmen empat (Jl. Tph Sofyan Kenawas- Jl. Sosial).  Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

tingkat emisi Gas Rumah Kaca (GRK) yang berasal dari pembakaran bahan bakar kendaraan pada ruas jalan Jl. 

Lettu Karim Kadir di Kecamatan Gandus pada kondisi eksisting dan setelah Jembatan Musi V beroperasi. Selain 

itu juga akan dihitung bagaimana  reduksi emisi GRK jika dilakukan aksi mitigasi. Pengolahan data 

menggunakan Metode IPCC tahun 2006. Hasil pengolahan data menunjukkan setelah Jembatan Musi V 

beroperasi emisi GRK mengalami kenaikan sebesar 1.342,83 ton CO2e. Dengan metode IPCC tahun 2006 

diketahui tingkat emisi GRK pada ruas jalan Jl. Lettu Karim Kadir berdasarkan konsumsi bahan bakar kendaraan 

yang ada pada ruas jalan tersebut. Diketahui konsumsi bahan bakar bensin sebanyak 197.340 kiloliter dan solar 

18.949 kiloliter untuk kondisi eksisting dan setelah Jembatan Musi V konsumsi bahan bakar bensin sebanyak 

525.175 kiloliter dan solar 40.727 kiloliter. Tingkat emisi GRK dari pembakaran bahan bakar oleh kendaraan 

kondisi eksisting sebesar 514, 287 ton CO2e  dan  setelah Jembatan Musi V beroperasi sebesar 1.342,83 ton 

CO2e. Alternatif mitigasi yang dilakukan untuk mengurangi emisi GRK dengan penanaman pohon dan 

penggunaan solar cell LED. Dengan adanya mitigasi tersebut, maka  tingkat emisi GRK dari pembakaran bahan 

bakar oleh kendaraan setelah Jembatan Musi V beroperasi adalah sebesar 107 ton CO2e.  

 

Kata Kunci : Emisi Gas Rumah Kaca, Mitigasi Emisi, metode IPCC 2006, Lampu Sollar Cell. 
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The Musi V Bridge is a series of the Kayu Agung-Palembang-Betung Toll Road (Kapal Betung Toll Road).  The 

Musi V Bridge is located in Gandus District and the plan is to be 2.3 km from the toll exit / entrance ramp where 

the ramp is located on Jl.  Socially connected to Jl.  Lettu Karim Kadir.  After the Kapal Betung Toll Road 

operates, it is estimated that it will have an impact on the service level of the local road network in Gandus 

District.  The local road which is the main access is Jl.  Lettu Karim Kadir as a connector from toll roads to 

national roads including Jl.  Alamsyah Ratu Prawira Negara, Jl.  Soekarno Hatta, and Jl.  Major General Yusuf 

Singadekane.  Jl.  Lettu Karim Kadir consists of four road segments, namely segment one (Jl.Lettu Karim Kadir - 

Mitra Housing), segment two (Perumahan Mitra - Jl.M.Amin Fauzi), segment three (Jl.M Amin Fauzi - Jl.Tph 

Sofyan Kenawas  ), segment four (Jl. Tph Sofyan Kenawas- Jl. Sosial).  The purpose of this study was to 

determine the level of Greenhouse Gas (GHG) emission that comes from the combustion of vehicle fuel on Jl.  

Lettu Karim Kadir in Gandus District in existing conditions and after the Musi V Bridge operates.  In addition, it 

will also calculate how to reduce GHG emissions if mitigation actions are taken.  Data processing used the IPCC 

method in 2006. The results of data processing showed that after the Musi V Bridge operated, GHG emissions 

increased by 1,342.83 tons of CO2e.  With the 2006 IPCC method, it is known that the level of GHG emissions 

on Jl.  Lettu Karim Kadir based on the fuel consumption of the vehicles on these roads.  It is known that the fuel 

consumption of gasoline is 197,340 kiloliters and diesel is 18,949 kiloliters for the existing conditions and after 

the Musi V Bridge the consumption of gasoline is 525,175 kiloliters and diesel is 40,727 kiloliters.  The level of 

GHG emissions from fuel combustion by existing vehicles is 514, 287 tonnes of CO2e and after the operation of 

Musi V Bridge is 1,342.83 tonnes of CO2e.  Mitigation alternatives are carried out to reduce GHG emissions by 

planting trees and the use of LED solar cells.  With this mitigation, the level of GHG emissions from fuel 

combustion by vehicles after the Musi V Bridge operates is 107 tons CO2e. 

 

 Keywords: Greenhouse Gas Emissions, Emission Mitigation, IPCC 2006 method, Sollar Cell Lamp. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan emisi gas rumah kaca (GRK) berpengaruh terhadap tingkat 

kualitas udara yang dapat menyebabkan pemanasan global.  Salah satu dampak 

dari peningkatan emisi GRK adalah menipisnya lapisan ozon dan mencairnya es 

di kutub. Peningkatan emisi GRK dapat dipengaruhi dari berbagai sektor 

diantaranya sektor industri, sektor konstruksi, sektor transportasi dan sektor  

rumah tangga. Tingkat emisi GRK yang terbesar berasal dari sektor transportasi 

yang diakibatkan pembakaran bahan bakar kendaraan di jalan raya. Di Sumatera 

Selatan sendiri emisi gas rumah kaca yang cukup berpengaruh selain emisi dari 

bahan bakar  yaitu akibat adanya kebakaran hutan dikarenakan mayoritas lahan 

gambut yang cukup signifikan terhadap emisi gas rumah kaca yang dihasilkan. 

Emisi gas rumah kaca yang paling besar dihasilkan oleh gas karbondioksida, 

methana, dan nitrogen dioksida, baik itu untuk sektor transportasi maupun akibat 

kebakaran hutan dan lahan. Menurut Global Fire Emission Database lonjakan 

emisi harian gas rumah kaca akibat kebakaran meningkat saat musim kemarau tiba 

yang bisa melebihi total emisi total tahunan jerman. Dalam Perjanjian Paris (2016) 

yang diratifikasi dalam UU No. 16/2016, Indonesia berjanji menurunkan emisi 

sebesar menargetkan penurunan emisi tahun 2030 sebesar 29% (dengan upaya 

sendiri) dan 41% (dengan bantuan donor).  

Pembangunan infrastruktur jalan dan jembatan yang sekarang sedang 

dibangun di Provinsi Sumatera Selatan adalah Jalan Tol Kapal Betung (Kayu 

Agung- Palembang-Betung). Proyek pembangunan Jalan Tol Kapal Betung ini 

dibagi dalam tiga sesi, pembangunan sesi pertama yaitu menghubungkan Kayu 

Agung- Palembang, sesi kedua yang menghubungkan Palembang-Musi landas, 

dan sesi ketiga menghubungkan Musi Landas-Betung. Dalam pembangunan Jalan 

Tol Kapal Betung ini dibangun juga tiga Jembatan penghubung yang akan 

melintasi beberapa sungai. Adapun sungai-sungai yang dilintasi yaitu Sungai 

Ogan, Sungai Keramasan dan Sungai Musi.  
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Pembangunan Jembatan yang menghubungkan Sungai Musi yang saat ini 

sedang berlangsung yaitu Pembangunan Jembatan Musi V yang merupakan 

bagian dari sesi dua Pembangunan Jalan Tol Kapal Betung. Jembatan Musi V 

akan membentang sepanjang 1200 meter dari Kecamatan Gandus Kelurahan 

Pulokerto sampai ke Bengkinang Kecamatan Kertapati. Kecamatan Gandus 

merupakan akses keluar masuk dari tol kapal betung dan pembangunan Jembatan 

Musi V. Adanya pembangunan Jembatan Musi V diharapkan dapat mengurangi 

beban lalu lintas di Jembatan Musi II. Pembangunan Jembatan Musi V 

mempengaruhi jalan lokal di sekitarnya, yang berpotensi mengalami peningkatan 

volume lalu lintas yang menyebabkan dampak emisi GRK semakin di jalan 

tersebut. Salah satu kawasan yang mendapat pengaruh akibat pembangunan 

Jembatan Musi V adalah Kecamatan Gandus khususnya pada ruas Jalan Lettu 

Karim Kadir yang merupakan akses utama keluar masuk kendaraan dari Jembatan 

Musi V menuju  ke jalan-jalan Nasional yaitu Jalan Alamsyah Ratu Prawira 

Negara, Jalan Soekarno Hatta, Jalan Mayjen Yusuf Singadekane. Kondisi volume 

lalu lintas di ruas jalan Lettu Karim Kadir ini cukup padat, dan diperkirakan akan 

mengalami peningkatan emisi GRK akibat penambahan volume lalu lintas jika 

jembatan Musi V beroperasi. Akses dari jalan Lettu Karim Kadir menuju proyek 

pembangunan jembatan Musi V berupa jalan tanah dengan lebar 14 m dengan tata 

guna lahan berupa persawahan dan hutan. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis 

tentang Bagaimana Pengaruh Beroperasinya Jembatan Musi V Terhadap Tingkat 

Emisi GRK di Jalan Lettu Karim Kadir Kecamatan Gandus. 

Penelitian terdahulu oleh Tiarani V. L., Sutrisno E., dan Huboyo H.S. 

2016  tentang Kajian Beban emisi Pencemar Udara (Tsp, Nox, SO2, HC, CO) dan 

GRK (CO2, NH4, N2O) Sektor Transportasi Darat Kota Yogyakarta dengan 

Metode Tier 1 dan Tier 2. Estimasi GRK menggunakan metode IPCC 2006 dan 

emisi gas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar beban emisi yang akan 

dihasilkan dan seberapa banyak konsumsi bahan bakar dari jenis kendaraan yang 

diteliti, dimana hasil analisis menunjukan beban emisi yang paling besar 

dihasilkan oleh CO2e 283.481 ton/tahun dengan metode Tier 1, sedangkan emisi 

yang didapatkan dari metode Tier 2 adalah mencapai 581. 568 ton/tahun maka 

disimpulkan tingkat ketidakpastian metode Tier 2 lebih baik dibandingkan metode 

Tier 1. Tujuan dari penelitian tentang tingkat emisi GRK ini adalah untuk 
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mengestimasi tingkat emisi GRK di ruas jalan Jalan Lettu Karim Kadir sebelum 

dan setelah beroperasinya jembatan Musi V dengan metode IPCC 2006 

berdasarkan konsumsi bahan bakar dan panjang jalan, serta untuk mengetahui 

upaya mitigasi GRK yang dapat dilakukan di ruas jalan tersebut. Aplikasi Vissum 

digunakan untuk mendapatkan prediksi volume lalu lintas tahun 2024 pada ruas 

jalan tersebut yang didapat dari Laboratorium Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya adalah sebagai berikut: 

a. Berapa konsumsi bensin dan solar tiap jenis kendaraan pada ruas Jl. Lettu 

Karim Kadir kondisi eksisting (2019) dan prediksi (2 0 2 4  )      Jika Jembatan Musi 

V beroperasi dengan tingkat intensitas bahan bakar per jenis kendaraan    ? 

b. Berapa tingkat emisi GRK pada ruas Jl.  Lettu Karim Kadir sebelum (2019)  

dan setelah (2024) Jembatan Musi V beroperasi ? 

c. Bagaimana estimasi tingkat emisi GRK tidak langsung yang berasal dari  

penerangan jalan umum (PJU SON-T 70 W) pada Jl. Lettu Karim Kadir  

sebelum (2019) dan setelah (2024) jembatan Musi V Beroperasi ? 

d. Bagaimana tingkat emisi baseline (2024) dari kedua sumber emisi GRK 

yaitu pembakaran bahan bakar dan konsumsi listrik PJU SON-T 70 W di Jl. 

Lettu Karim Kadir ? 

e. Seberapa besar penanaman pohon dapat mengurangi emisi di ruas Jl. Lettu 

Karim Kadir setelah Jembatan Musi V beroperasi ? 

f. Bagaimana tingkat emisi (2024) dengan adanya aksi mitigasi penanaman 

pohon dan pengunaan solar cell ? 

g. Berapa reduksi emisi tahun 2024 dari pengurangan emisi baseline dan 

adanya mitigasi emisi GRK ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung banyaknya konsumsi bensin dan solar per jenis kendaraan dari 

kendaraan yang melintas pada ruas Jl. Lettu Karim Kadir kondisi eksisting 

(tahun 2019) dan kondisi prediksi (tahun 2024) setelah beroperasinya 

Jembatan Musi V dengan intensitas konsumsi bahan bakar per jenis 
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kendaraan.   

b. Menghitung tingkat emisi GRK dari pembakaran bensin dan solar 

kendaraan yang melintas di Jl. Lettu Karim Kadir sebelum (2019) dan 

setelah (2024) beroperasinya Jembatan Musi V dengan Metode IPCC 2006. 

c. Mengestimasikan emisi GRK tidak langsung dari penerangan jalan umum 

(PJU SON-T 70 W) di Jl. Lettu Karim Kadir Kadir sebelum (2019) dan 

setelah (2024) beroperasinya Jembatan Musi V. 

d. Memperkirakan tingkat emisi GRK baseline (2024) dari kedua sumber emisi 

GRK di Jl. Lettu Karim Kadir, yaitu dari pembakaran bahan bakar dan 

konsumsi listrik PJU SON-T7 70 W.   

e. Menghitung tambahan dan jenis pohon untuk penghijauan di ruas Jl.Lettu 

Karim Kadir dan banyaknya serapan GRK tiap pohon. 

f. Memperkirakan tingkat emisi GRK (2024) dengan adanya aksi mitigasi 

berupa: (a) tambahan serapan emisi dari penanaman pohon di sepanjang 

ruas Jl. Lettu Karim Kadir, dan (b) penggunaan/retrovit ke PJU LED Solar 

Cell yang tidak mengemisikan GRK.   

g. Memperkirakan reduksi emisi GRK tahun 2024, dari pengurangan antara 

emisi baseline dan emisi dengan aksi mitigasi.   

  

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Karena keterbatasan waktu dan tenaga serta luasnya lingkup permasalahan 

yang akan dibahas, maka penelitian ini dibatasi pada poin-poin sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan sepanjang ruas Jalan Lettu Karim Kadir, yang dibagi 

dalam 4 segmen yaitu  Jalan Lettu Karim Arah Musi II, Perumahan Mitra 

Permai, Jalan M.amin Fauzi dan Jalan Sosial. 

2. Estimasi dan proyeksi dilakukan pada tahun 2019 (sebelum beroperasinya 

Jembatan Musi V) dan 2024 (diasumsikan Jembatan Musi V telah 

beroperasi). Digunakan jeda waktu analisa selama 5 tahun (2019 dan 2024), 

sesuai Keputusan Menteri LH No 5 tahun 2006 terkait masa evaluasi gas 

buang kendaraan bermotor. 

3. Konsumsi bensin dan solar per jenis kendaraan diestimasi berdasarkan 

volume lalu lintas dan intensitas konsumsi bahan bakar per jenis kendaraan  

dan panjang ruas jalan. 
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4. Prediksi volume lalu lintas setelah Jembatan Musi V beroperasi yang 

diperoleh dari program Vissum di Laboratorium Transportasi Universitas 

Sriwijaya, sedangkan tingkat emisi GRK dihitung dengan metode IPCC 

2006 (KLHK, 2012). 

5. Tingkat emisi baseline (2024) dari kedua sumber emisi GRK berasal dari 

pembakaran bahan bakar dan konsumsi listrik PJU SON-T 70 W (untuk 

lebar jalan 6 m, sesuai SNI 7391).  

6. Intensitas konsumsi bahan bakar per jenis kendaraan (dalam liter/km) pada 

tahun 2019 dan tahun 2024, adalah sama (semua tipe jalan). 

7. Proporsi kendaraan yang menggunakan bensin dan solar (2019 dan 2024) 

diasumsikan sama.  

8. Aksi mitigasi GRK dihitung dari (tambahan) penanaman pohon dan 

penggantian lampu jalan dari PJU SON-T ke PJU LED Solar Cell.
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